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1. BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi memudahkan manusia dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari, mulai dari bangun tidur hingga nantinya beristirahat 

kembali. Perkembangan teknologi ini tak lepas dari semakin besarnya kebutuhan 

manusia dalam berbagai bidang kehidupan, salah satunya adalah bidang Cloud 

Computing. 

Pembahasan mengenai Cloud Computing tidak luput dari perkembangan 

sumber daya komputasi (computational resources) fisik yang stabil sehingga 

mendorong tren di bidang sumber daya virtual (virtual resources) [1], [2]. Sumber 

daya virtual ini dapat diimplementasikan sebagai mesin virtual atau VM (Virtual 

Machine), jaringan virtual, hard drive virtual dan lainnya. Pemanfaatan teknik 

virtualisasi pada sumber daya komputasi fisik adalah cara efektif untuk mengurangi 

energy-cost [3]. Dibandingkan dengan sumber daya fisiknya, terdapat penurunan 

kinerja pada sumber daya virtual yang masih dalam batas wajar. Namun sumber 

daya virtual memiliki keunggulan yang luar biasa karena sifatnya yang fleksibel. 

Efek dari fleksibilitas inilah yang mendorong semakin berkembangnya Cloud 

Computing [1]. 

Cloud Computing sudah diaplikasikan oleh berbagai perusahaan dan 

instansi baik pada kelas kecil hingga korporasi. Maraknya penerapan Cloud 

Computing dikarenakan memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan 

infrastruktur on-premise seperti biaya yang lebih murah, ketersediaan sumber daya 

yang instan, fleksibilitas, hemat waktu, dan keandalannya [4], [5]. 

Cloud Computing cocok untuk menyediakan aplikasi berbasis server yang 

bersifat published atau siap dipakai seperti Web App, Rest API, AI model, Aplikasi 

Penyimpanan, dan Aplikasi Kolaborasi [6]. Aplikasi yang disediakan untuk publik 

baik itu memerlukan autentikasi atau tidak, tentunya akan terus menerus 

berkembang sesuai dengan kebutuhan. Perkembangan aplikasi ini menuntut 
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developer (pengembang) untuk dapat mengirimkan perubahan ke Cloud 

Environment dengan cepat dan tepat agar dapat publish dan digunakan. 

Proses publikasi perubahan ke lingkungan produksi dinamakan dengan 

deployment (penyebaran). Awalnya proses deployment aplikasi dilakukan secara 

konvensional, yaitu dengan mengirimkan file yang mengalami perubahan ke server 

produksi menggunakan protokol FTP (File Transfer Protocol). Cara lainnya yaitu 

menggunakan Version Control System (VCS) untuk pelacakan perubahan yang 

kemudian di-push ke server pusat VCS dan melakukan pull pada aplikasi di server 

produksi. Proses manual ini menimbulkan kesulitan, membutuhkan waktu yang 

lama, dan setiap kali ada perubahan kode maka harus mengulangi langkah yang 

sama untuk melakukan deployment [7]. Hal ini memicu pembuatan Deployment 

Automation dengan tujuan menghemat waktu (time-cost) dan meningkatkan 

produktivitas pengembang dengan melakukan proses deployment secara otomatis. 

Deployment Automation atau otomatisasi proses deployment adalah proses 

yang memungkinkan penyebaran aplikasi ke lingkup produksi berjalan secara 

runtut, teratur, dan otomatis dengan satu pemicu. Salah satu model Deployment 

Automation adalah praktik Continuous Deployment yang merupakan bagian dari 

praktik berkelanjutan atau lebih dikenal dengan istilah CI/CD. 

Praktik Continuous Deployment (CD) secara otomatis menyebarkan 

perubahan aplikasi ke lingkungan produksi setelah berhasil melalui proses 

sebelumnya yang sudah ditetapkan. Dalam CD, sesaat setelah pengembang 

melakukan perubahan, perubahan tersebut akan langsung diterapkan atau 

disebarkan ke lingkungan produksi melalui deployment pipeline yang biasanya 

dipicu dengan pendekatan berbasis push [8], namun bisa juga menggunakan 

pendekatan lain seperti merge sesuai kebutuhan aplikasi. 

Dalam penerapannya, perusahaan besar seperti Facebook, Flickr, Etsy 

mengadopsi CD bahkan dari awal tahun 2000-an. Pada tahun 2009, Flickr 

melakukan deployment dengan Continuous Deployment dengan rata-rata 10 kali 

dalam sehari. Pada tahun 2011, Etsy yang merupakan perusahaan e-commerce telah 

memanfaatkan CD dan melakukan deployment lebih dari 11.000 kali. Data yang 
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lebih besar berasal dari Facebook, yang dari tahun 2008 hingga 2014 telah 

melakukan total 1.159.303 commit, di mana 705.631 commit untuk aplikasi website, 

68.272 commit untuk aplikasi Ios, 146.658 commit untuk aplikasi Android, dan 

238.742 commit untuk aplikasi back-end [9]. 

Terdapat beberapa contoh layanan yang menyediakan sistem untuk 

melakukan CD. Beberapa layanan terkenal seperti Github Actions [10], Travis [11], 

Jenkins [7], [12], TeamCity [7], dan Circle-CI. Layanan-layanan tersebut 

mengotomatiskan perubahan kode dari beberapa kontributor ke dalam repositori 

pusat tempat build otomatis, testing (pengujian), dan pemeriksaan kualitas kode 

dijalankan. Layanan – layanan di atas menyediakan berbagai kebutuhan untuk 

pengembang. Namun terkadang pengembang hanya membutuhkan satu atau 

beberapa layanan sederhana untuk menjalankan automasi proses deployment alih-

alih menggunakan layanan terpadu, compact dan kompleks. Layanan sederhana 

akan dapat berjalan lebih cepat dan sumber daya yang digunakan lebih ringan 

karena bersifat standalone dan tidak terikat dengan layanan lain. 

Pada penelitian [9], [13], diterangkan bahwa Facebook menggunakan 

praktik Continuous Deployment sebagai strategi pengembangan dan deployment 

perangkat lunak untuk memfasilitasi rapid innovation dan frequent update pada 

platformnya. Penerapan CD dipilih karena memungkinkan eksperimen langsung 

menggunakan A/B test, di mana fitur – fitur baru segera diterapkan agar dapat 

dinikmati oleh pengguna sebenarnya, sehingga teknisi dapat membandingkan 

dampak fitur-fitur ini terhadap perilaku pengguna dengan situs saat ini. 

Pada penelitian [7], [14] penulis menjelaskan bahwa latar belakang 

penerapan CD adalah kebutuhan bisnis yang terus berkembang sehingga 

membutuhkan praktik automasi, karena proses deployment secara tradisional 

memakan waktu yang lama dan setiap ada perubahan walaupun kecil harus 

dilakukan deployment manual kembali. Penggunaan CD didasarkan pada kelebihan 

dari praktik ini, yaitu dapat mengurangi kesalahan yang rawan, menghemat waktu, 

dan developer selalu dapat mengetahui bagaimana aplikasi dikonfigurasikan jika 

melakukan build menggunakan proses CD. Selain itu, CD dapat mempercepat 
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waktu pemasaran, meningkatkan kualitas produk, meningkatkan kepuasan 

pelanggan, rilis yang andal, meningkatkan produktivitas dan efisiensi [14]. 

Berbagai penelitian sudah dilakukan untuk melakukan optimasi deployment 

aplikasi menggunakan model Continuous Deployment yang berhasil menghemat 

waktu deployment hingga 27% [15] dengan rata – rata waktu pre-deployment 2,509 

hingga 11,5 detik [7], [15], [16], [17] dan rata – rata waktu post-deployment 0,4025 

detik hingga 3 detik [18]. 

Pada penelitian [7] melakukan deployment aplikasi berbasis kontainer ke 

lingkungan Cloud menggunakan Jenkins CI/CD Pipeline dengan waktu rata – rata 

pre-action 7,75 detik. Pada penelitian [15] menggunakan orkestrasi kontainer untuk 

melakukan deployment aplikasi ke lingkungan awan dengan waktu keseluruhan 

deployment 8 menit 43 detik yang lebih cepat dibandingkan cara tradisional yaitu 

dengan waktu 11 menit 57 detik. Pada penelitian [16] menggunakan kontainer 

untuk membandingkan proses deployment aplikasi ansible dengan aplikasi 

monolitik di mana mendapatkan rata – rata waktu pre-action sebesar 5,2 detik. Pada 

penelitian [17] melakukan deployment aplikasi web berbasis dengan waktu pre-

action selama 2,509 detik. Pada penelitian [19] melakukan deployment aplikasi 

server untuk mobile dengan rata – rata penggunaan RAM sebesar 1128 MB. 

Pada penulisan Tugas Akhir ini, penulis menggunakan metode Continuous 

Deployment pada proses deployment aplikasi ke Cloud Environment untuk 

mengurangi time cost dan penggunaan sumber daya komputasi. 

1.2. Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara mengaplikasikan metode Continuous Deployment 

untuk automasi proses deployment? 

2. Bagaimana cara mengurangi time-cost dan penggunaan sumber daya 

komputasi menggunakan metode Continuous Deployment? 

3. Bagaimana tingkat keunggulan sistem yang dibuat dibandingkan 

dengan sistem yang sudah ada? 
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1.3. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan dengan menguji beberapa aplikasi berbasis server 

dari repositori yang bersifat open source untuk di-deploy menggunakan 

sistem yang dibuat. 

2. Parameter hasil yang dilihat adalah time-cost atau waktu yang 

dibutuhkan untuk melakukan deployment serta penggunaan RAM dan 

CPU pada server Cloud. 

3. Pembanding hasil penelitian menggunakan hasil pengujian Continuous 

Deployment dengan layanan Github Action. 

4. Penelitian ini tidak membahas masalah keamanan jaringan baik dari sisi 

pengembang maupun Cloud Environment. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Membuat sistem deployment automation menggunakan metode 

Continuous Deployment. 

2. Mengetahui seberapa unggul sistem yang dibuat berdasarkan time-cost. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memudahkan pengembang dalam proses deployment. 

2. Menghemat time-cost proses deployment menggunakan Deployment 

Automation. 

1.6. Metodologi Penelitian 

Di bawah ini merupakan tahapan metodologi dalam penulisan Tugas Akhir 

ini, sebagai berikut: 

1. Metode Studi Pustaka dan Literatur 
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Pada metode ini penulis mencari dan mengumpulkan referensi 

berupa literatur yang terdapat pada jurnal, buku dan internet mengenai 

automasi deployment, dan CI/CD dalam penerapannya ke Lingkungan 

Cloud. 

2. Metode Konsultasi 

Pada metode ini peneliti melakukan konsultasi kepada pihak-pihak 

yang memiliki pengetahuan serta wawasan yang baik dalam mengatasi 

permasalahan yang ditemui pada penulisan tugas akhir Optimasi 

Deployment Aplikasi Berbasis Server ke Cloud Environment dengan 

Metode Continuous Deployment di antaranya dosen dan praktisi. 

3. Metode Pembuatan Algoritma 

Pada metode ini peneliti melakukan pembuatan algoritma dan 

menganalisisnya hingga menemukan algoritma yang paling unggul 

menggunakan metode perhitungan kompleksitas waktu atau time 

complexity. 

4. Metode Pengujian 

Pada metode ini penulis melakukan dua buah pengujian. Pengujian 

pertama dilakukan dengan menggunakan sistem yang dibuat menggunakan 

metode Continuous Deployment. Pengujian kedua dilakukan untuk 

mendapatkan data variabel yang diuji menggunakan salah satu platform 

Continuous Deployment, yaitu Github Actions. Kedua pengujian ini 

menggunakan aplikasi berbasis server dari repositori bersifat open source 

yang sama. 

5. Metode Analisis dan Penarikan Kesimpulan 

Hasil dari pengujian pada tugas akhir ini akan dianalisis 

menggunakan metode analisis uji signifikansi untuk menguji apakah 

terdapat perbedaan signifikan hasil pengujian antara setiap skenario dari 
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sistem yang dibuat, dan juga antara sistem yang dibuat dengan sistem 

pembanding. 

1.7. Sistematika Penulisan 

Berikut sistematika penulisan dalam penelitian ini: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada Bab I penelitian ini, mencantumkan latar belakang, perumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada Bab II penelitian ini, mencantumkan penjelasan dari teori-teori 

yang berkaitan dengan Deployment Automation, Continuous Deployment, 

dan teori-teori lainnya yang berkaitan dengan penelitian skripsi. 

BAB III METODOLOGI 

Pada Bab III penelitian ini, mencantumkan tahapan-tahapan 

penelitian yang dilakukan berupa proses perancangan arsitektur Cloud,  

perancangan arsitektur sistem dan skenario, serta perancangan pengujian 

yang digunakan pada skripsi ini. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada Bab IV penelitian ini, mencantumkan proses tahapan-tahapan 

penelitian dengan analisis dari hasil percobaan setiap skenario, serta analisis 

tingkat keunggulan sistem yang dibuat. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada Bab V penelitian ini, mencantumkan beberapa kesimpulan 

yang ditarik oleh peneliti dari hasil penjelasan dari bab-bab sebelumnya dan 

memberikan saran yang nantinya akan digunakan untuk penelitian 

selanjutnya.  
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